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Pengaruh Penerapan Model Talking Stick Terhadap Kepercayaan
Diri Dan Keaktifan Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Di SMPN 19 Palembang

Oleh
Citra Nurul Inayah
Nomor Induk Mahasiswa : 06051282025036
Pembimbing : Mariyani, S.Pd., M.Pd.
Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model talking stick
terhadap kepercayaan diri dan keaktifan peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di SMPN 19 Palembang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian quasi eksperimental design
dengan desain nonequivalent control group design. Teknik sampel yang
digunakan adalah purposive sampling yaitu kelas V11.10 sebagai kelas eksperimen
dan VII.11 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji
independet samples test dan hasil analisis diperoleh nilai sig sebesar 0,000 karena
siginifikasi. 0,000 < 0,05 maka keputusan yang diambil Hy ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
Ha dapat diterima kebenaranya bahwa terdapat pengaruh penerapan model talking
stick terhadap kepercayaan diri dan keaktifan peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di SMPN 19 Palembang.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the application of the talking stick
model on students' confidence and activeness in learning Pancasila Education at
SMPN 19 Palembang. This study uses a quantitative approach with a quasi
experimental design research method with a nonequivalent control group design.
The sample technique used is purposive sampling, namely class VII1.10 as the
experimental class and V1I1.11 as the control class. The data collection techniques
used were questionnaires, observations and documentation. The data analysis
technique used the independent samples test and the analysis results obtained a sig
value of 0.000 due to signification. 0.000 < 0.05 then the decision taken by Hg is
rejected and H, is accepted. Thus, the hypothesis proposed in this study is that H,
can be accepted as the truth that there is an influence of the application of the
talking stick model on students' confidence and activeness of students in learning
Pancasila Education at SMPN 19 Palembang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejatinya manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki ikatan erat
dengan sosial, pada hakikatnya manusia itu membutuhkan orang lain, dimana
manusia juga membutuhkan sebuah pendidikan. Pendidikan merupakan wadah
untuk membentuk seseorang menjadi lebih baik dan memiliki wawasan yang luas
setelah melalui sebuah pendidikan, dengan adanya peranan pendidikan tersebut
sangat penting sekali untuk seseorang ataupun orang banyak. Menurut Pristiwanti
(2022) pendidikan sebagai usaha dari sebuah lembaga untuk membekali peserta
didiknya dengan kompetensi yang baik serta membantu mereka memahami
dengan baik hubungan sosial dan masalah — masalah yang ada di masyarakat.

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pendidikan adalah suatu upaya yang disengaja untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
untuk secara aktif mengembangkan potensi mereka, agar mereka memiliki
kekuatan spiritual dan keagamaan, mampu mengendalikan diri, membangun
kepribadian, meningkatkan kecerdasan, mengembangkan akhlak yang baik, serta
memperoleh keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan
negara.

Untuk mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, tentunya ada faktor
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan tersebut, yaitu melalui peningkatan
mutu dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu proses
kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik dalam suatu lingkup belajar
dengan tujuan agar peserta didik dapat menerima pengetahuan yang diberikan
oleh guru. Dalam proses pembelajaran ini, guru memiliki hak sebagai perancang
proses pembelajaran serta mengelola seluruh proses pembelajaran dengan
menciptakan situasi belajar yang efektif dan efisien saat kegiatan pembelajaran

berlangsung (Anisa et al., 2020).
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Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh Revalina (2023)
menyatakan bahwa banyak siswa yang kurang percaya diri mengalami kesulitan
dalam mengembangkan diri, terutama dalam bersosialisasi. Mereka cenderung
merasa tidak percaya diri dan mudah cemas, terutama ketika harus memulai
pembicaraan dengan orang baru atau berbicara di depan kelas. Selain itu, siswa-
siswa ini juga sering merasa ragu-ragu dalam mengutarakan pendapat di kelas,
bertanya kepada guru, atau melakukan presentasi di depan teman-teman mereka.
Bahkan ketika diberi tugas kelompok dan diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusi, mereka masih terlihat kurang percaya diri dan ragu-ragu. Mereka merasa
tidak mampu dan khawatir tidak bisa menjawab pertanyaan yang mungkin
diajukan.

Selain itu menurut Hamid (2020) mengatakan bahwa masih banyaknya
peserta didik yang pasif saat proses pembelajaran berlangsung, karena pada proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung lebih menggunakan metode
ceramah yang menyebabkan peserta didik hanya mencatat dan mendengar
penyampaian guru, sehingga membuat peserta didik menjadi minim untuk
berpartisipasi saat pembelajaran berlangsung. Meskipun guru telah menerapkan
selain metode ceramah seperti metode diskusi, akan tetapi peserta didik masih
hanya diam dan memperhatikan sebagian peserta didik yang aktif saja. Hal ini
dikarenakan peserta didik yang lain sibuk berbicara saat diberikan waktu diskusi,
tidak memahami materi, selalu menggunakan metode sama. Sehingga ini
berdampak pada proses pembelajaran yang dimana peserta didik merasa bosan,
jenuh dan kurang memiliki kepercayaan diri saat ingin menyampaikan
pendapatnya. Oleh karena itu kepercayaan diri menjadi salah satu penentu dalam
membentuk keaktifan peserta didik. Dimana ketika peserta didik memiliki
kepercayaan diri yang rendah maka akan sulit bagi mereka untuk mengikuti
proses pembelajaran yang berlangsung.

Menurut Ariani (2020:05) mengemukakan bahwa mengajar adalah sebuah
proses penyampaian pengetahuan, keterampilan dan informasi kepada peserta
didik melalui seorang guru dengan tujuan agar mereka dapat memahami dan

menguasai materi pelajaran yang diajarkan. Mengajar bukan hal yang mudah
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dilakukan, mengajar juga bukan sekedar menyampaikan informasi, pengetahuan
dan keterampilan melainkan bagaimana juga guru membuat penyampaiannya
tersebut dapat menarik perhatian peserta didik. Gaya mengajar guru menjadikan
penentu dalam keberhasilan peserta didik, dengan begitu guru perlu menggunakan
model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar agar keberhasilan peserta
didik tercapai. Sehingga kepercayaan diri dan keaktifan dapat tercapai guru
melalui penggunaan model dalam proses belajar mengajarnya.

Kepercayaan diri adalah pandangan positif terhadap diri sendiri yang
didasarkan pada harapan yang realistis, dengan ini memungkinkan seseorang
untuk menerima dirinya dengan sepenuh hati, baik kelebihan maupun kekurangan
serta dapat mengambil risiko dengan keyakinan akan kompetensi yang dimiliki.
Dengan cara membentuk karakter positif, termasuk sikap optimis dan keyakinan
akan dalam kemampuan seseorang dapat menjadi diri sendiri tanpa rasa takut
ditolak (Muhammad Busro, 2018:39).

Keaktifan merupakan kegiatan berupa aktivitas yang melibatkan aspek fisik
seperti berolahraga, berjalan — jalan dan bekerja secara fisik dan aspek mental
seperti berpikir, memecahkan masalah dan belajar (Kanza et al., 2020). Sementara
itu menurut Hasanah (2021) keaktifan belajar adalah tingkat keterlibatan, motivasi
dan usaha yang diberikan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar. Keaktifan
belajar ini menjadi faktor penting yang mempengaruhi peserta didik dalam
mencapai hasil yang baik dalam pembelajaran.

Diharapkan dengan kepercayaan diri dan keaktifan ini dapat tercapainya
rencana guru dengan terlibatnya suatu model pembelajaran dalam proses
pembelajaran yang akan dilakukan di kelas nantinya. Menurut Dahlan (dalam
Sutikno, 2019:51) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu cara
yang digunakan dalam membangun kurikulum, membenahi materi pelajaran dan
memberikan sebuah petunjuk kepada guru di kelas dalam melakukan pengaturan
pengajaran atau pengaturan lainya. Dalam model pembelajaran ini telah tersusun
secara jelas keseluruhan mulai dari urutan alur, langkah — langkah kegiatan
pembelajaran, hingga tugas — tugas khusus apa yang harus perlu dilakukan oleh

peserta didik di dalam model pembelajaran yang kita gunakan.
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Belajar sambil bermain suatu hal yang paling disukai oleh peserta didik
apalagi untuk di bangku sekolah, disini bukan hanya sekedar belajar dan bermain
saja tetapi membuka wawasannya terkait pelajaran atau pengetahuan yang telah
dipelajarinya. Proses pembelajaran seperti ini dapat membuat peserta didik
menjadi lebih aktif serata bisa terlibat langsung saat proses pembelajaran
berlangsung, baik secara mandiri maupun berkelompok, diperbanyak untuk
berinteraksi dengan guru dan teman kelompoknya dan membuat peserta didik
percaya diri akan materi yang telah dikuasainya (Wanda et al., 2023).

Menurut Suprijono (dalam Hendrayati, 2019) Model pembelajaran talking
stick merupakan pembelajaran dengan menggunakan sebuah bantuan tongkat,
dimana guru akan memberikan tongkat tersebut kepada peserta didik dan dimana
peserta didik yang memegang tokang itu maka peserta didik harus menjawab
pertanyaan dari guru setelah semua peserta didik telah mempelajari materinya
yang berlangsung di kelas. Selain itu menurut pendapat Anita Lie (2002:56)
menyatakan bahwa tipe model pembelajaran talking stick merupakan salah satu
tipe model pembelajaran kooperatif, yang dimana pendidik memberikan peserta
didik kesempatan untuk bekerja secara sendiri serta bekerja sama dengan orang
lain dengan cara mengoptimalisasikan partisipasi pada peserta didik.

Setiap sekolah menerapkan model dan metode pembelajaran yang
bervariasi, ada sekolah yang masih menerapkan metode ceramah yang dimana
pembelajarannya itu masih teacher centered dan ada juga sekolah yang telah
menerapkan metode pembelajaran berbasis diskusi akan tetapi peserta didiknya
masih kurang aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Hal ini diperlukan
sebuah solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, seperti dengan memilih
model pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didiknya.

Melalui penerapan model pembelajaran talking stick tersebut diharapkan
peserta didik dapat meningkatkan proses pembelajaran lebih baik dan menjadikan
salah satu pembelajaran yang bisa diterapkan di kelas baik di jenjang sekolah atau
perguruan tinggi. Diharapkan juga dapat terciptanya suasana belajar

menyenangkan, aktif, bisa lebih luas untuk berinteraksi antar teman dan guru,
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peserta didik juga dapat percaya diri akan jawaban yang diberikan serta
membuat pembelajaran tersebut menjadikan bermakna bagi peserta didik.

Pada penelitian pertama oleh Adis Ornelia (2020) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Kepercayaan Diri
dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 35 Pekanbaru”. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa kepercayaan diri siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini lebih baik
daripada kepercayaan diri siswa dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional. Hal ini terdapatnya pengaruh yang signifikan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick terhadap kepercayaan diri dan hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 35 Pekanbaru.

Penelitian kedua oleh Sizi (2021) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik SMP Kelas VIII”. Dari hasil penelitiannya menyatakan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran talking stick ini dapat
meningkatkan keaktifan pada peserta didik dengan persentase 83,38% pada materi
pembelajaran sistem gerak manusia dimana siswa memiliki peran aktif dalam
pembelajaran, bertanya kepada guru dan temanya, dan dapat memecahkan sebuah
permasalahan yang diberikan oleh guru kepada siswanya serta dapat
meningkatkan aspek psikomotorik dan aspek afektifnya siswa.

Penelitian ketiga oleh Moch Subekhan (2019) dengan judul “Pengaruh
Metode Pembelajaran talking stick Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits”. Dari hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan setelah menerapkan
metode pembelajaran talking stick. Oleh karena itu dengan adanya metode
pembelajaran talking stick ini, ternyata dapat meningkatkan keaktifan siswa
MTsN 1 Lebak pada kelas VIII, dijelaskan disana juga bahwa dengan adanya
metode ini dapat melibatkan siswa untuk terlibat aktif saat kegiatan belajar
mengajar sedang berlangsung. Pada penelitian terdahulu ini tentunya memiliki

perbedaan diantaranya variabel yang akan diuji, mata pelajaran yang akan diteliti,
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metode penelitian yang digunakan berbeda dan tingkat kelas yang menjadi
pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu.

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan ke tiga sekolah. Studi
Pendahuluan yang pertama pada tanggal 29 juli 2023 di sekolah SMP Negeri 2
Kikim Selatan dengan wawancara guru mata pelajaran PPKn, berdasarkan hasil
wawancara peneliti  memperoleh informasi terkait proses pembelajaran
dilaksanakan pada mata pelajaran PPKn masih menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab. Akan tetapi peserta didik tetap kondusif bahkan peserta didik
masih memiliki kepercayaan diri dan aktif dalam pelajaran PPKn, mereka lebih
mengingat dalam jangka waktu panjang materi yang disampaikan guru dengan
metode ceramah atau tanya jawab tersebut.

Studi pendahuluan kedua pada tanggal 08 Agustus 2023 di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang. Berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran
Pendidikan Pancasila peneliti mendapatkan informasi terkait proses pembelajaran
yang dilaksanakan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang dimana telah
memodifikasikan metode maupun model pembelajaran yang dimana metode
diskusi, tanya jawab, discovery dan studi kasus dimana peserta didik yang sudah
memiliki sikap percaya diri membuat mereka menjadi terlibat aktif dalam proses
pembelajaran bahkan tanpa guru jelaskan dan peserta didik mencari materi secara
mandiri peserta didik bahkan mampu atas tugas yang diberikan guru bahkan
dipresentasikan kepada teman — temannya tanpa rasa gugup.

Studi pendahuluan yang ketiga pada tanggal 09 Agustus 2023 di SMP
Negeri 19 Palembang. Dengan mewawancarai guru yang bersangkutan yaitu guru
mata pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas VII, berdasarkan informasi yang
terkait saat proses pembelajaran mata pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
berlangsung di kelas, ternyata masih menerapkan metode sederhana yang
menyebabkan pada proses pembelajaran peserta didik masih kurang percaya diri
saat ingin menyatakan pendapat dan saat guru memberikan pertanyaan hanya
sebagian peserta didik saja yang berani menjawab pertanyaan gurunya, hal ini
berdampak kepada peserta didik menjadi pasif dalam proses pembelajaran di

karenakan tidak memahami secara jelas materi yang diberikan oleh pendidik.
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bahkan peserta didik merasa jenuh akan pembelajaran yang dilangsungkan oleh
pendidik.

Berdasarkan studi pendahuluan di tiga sekolah, maka peneliti akan
melakukan penelitian di SMP Negeri 19 Palembang dengan judulnya “Pengaruh
Penerapan Model Talking Stick Terhadap Kepercayaan Diri dan Keaktifan
Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMPN 19

Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1.2.1 Apakah ada pengaruh penerapan model talking stick terhadap
kepercayaan diri peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
di SMPN 19 Palembang?
1.2.2 Apakah ada pengaruh penerapan model talking stick terhadap keaktifan
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMPN 19

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1.3.1 Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh penerapan model
talking stick terhadap kepercayaan diri peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di SMPN 19 Palembang.

1.3.2 Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh penerapan model
talking stick terhadap keaktifan peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di SMPN 19 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, secara teoritis

maupun secara praktis sebagai berikut ini :
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1.4.1 Secara Teoritis
Secara teoritis manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung
teori — teori yang berkenaan dengan model talking stick, kepercayaan diri dan
keaktifan.
1.4.2 Secara Praktis
Adapun manfaat dari penelitian ini secara praktis sebagai berikut:

1.4.2.1 Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan agar guru dapat menggunakan hasil penelitian
sebagai salah satu referensi model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru,
untuk meningkatkan kepercayaan diri dan keaktifan peserta didik saat proses
pembelajaran berlangsung.
1.4.2.2 Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada
peserta didik agar dapat mengembangkan dirinya dengan memiliki rasa percaya
diri dan menjadi lebih aktif dalam memahami materi yang sedang berlangsung di
kelas.
1.4.2.3 Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai
model pembelajaran talking stick salah satu alternatif bagi guru untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan keaktifan peserta didik serta dapat menjadikan

bahan evaluasi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah.
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